




3.1. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2013) dalam (Siti Fatimah, 2019), populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdapat obyek dan subyek yang 
memiliki karakteristik khusus yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya.  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif S1 Program Studi Akuntansi dan mahasiswa aktif S1 
Program Studi Manajemen Universitas di Semarang. Total mahasiswa aktif 
S1 Program Studi Akuntansi dan mahasiswa aktif S1 Program Studi 
Manajemen Universitas di Semarang yaitu 25.657 orang. Alasan peneliti 
dalam memilih mahasiswa Program Studi Akuntansi dan Manajemen sebagai 
populasi dalam penelitian ini adalah karena diasumsikan bahwa mahasiswa 
memiliki pemikiran dengan literasi atau pengetahuan yang cukup mengenai 
keuangan selama perkuliahan yang tidak jauh berbeda dengan para praktisi 
bisnis. 
Sampel merupakan bagian menurut jumlah dan ciri yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2013) dalam (Siti Fatimah, 2019). Sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling merupakan salah satu metode non 
random sampling dengan menetapkan kriteria khusus yang disesuaikan 
dengan tujuan penelitian. 
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Perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu: 





n = ukuran sampel 
N = jumlah populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 25.657 mahasiswa dengan batas 
ketelitian yang ditentukan oleh peneliti sebesar 0,1 (10%), sehingga ukuran 
sampel dihitung sebagai berikut: 








𝑛 =  99,611756 
Jadi, jumlah sampel yang digunakan dibulatkan menjadi 100 responden. 
Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
Populasi 





2. Mahasiswa Akuntansi Universitas Diponegoro (Undip) 1.158 
3. Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Semarang 
(Unnes) 
978 
4. Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Sultan Agung 
(Unissula) 
1.441 
5. Mahasiswa Akuntansi Universitas Semarang (USM) 2.818 
6. Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Semarang (Unimus) 
481 
7. Mahasiswa Akuntansi Universitas Wahid Hasyim 
(Unwahas) 
543 
8. Mahasiswa Akuntansi Universitas Stikubank 
(Unisbank) 
1.139 
9. Mahasiswa Akuntansi Universitas Dian Nuswantoro 
(Udinus) 
1.094 
10. Mahasiswa Manajemen Universitas Katolik 
Soegijapranata (Unika) 
1.192 
11. Mahasiswa Manajemen Universitas Diponegoro 
(Undip) 
1.423 
12. Mahasiswa Manajemen Universitas Negeri Semarang 
(Unnes) 
1.010 
13. Mahasiswa Manajemen Universitas Islam Sultan Agung 
(Unissula) 
1.812 
14. Mahasiswa Manajemen Universitas Semarang (USM) 4.264 





16. Mahasiswa Manajemen Universitas Wahid Hasyim 
(Unwahas) 
957 
17. Mahasiswa Manajemen Universitas Stikubank 
(Unisbank) 
1.285 




Sumber: forlap.ristekdikti.go.id (diakses pada 03 November 2020 pukul 
19.32 WIB) 
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh jumlah sampel yang harus 
diteliti minimal 100 mahasiswa. Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan 
beberapa kriteria untuk sampel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Mahasiswa aktif S1 Program Studi Akuntansi atau Manajemen 
Universitas di Semarang. 
2. Sudah / telah pernah mengambil mata kuliah Manajemen 
Keuangan. 
Peneliti menggunakan mahasiswa aktif S1 Program Studi Akuntansi 
dan Manajemen di semua Universitas di Semarang karena peneliti berasumsi 
pemikiran mahasiswa yang sudah pernah mencoba berinvestasi dengan yang 
belum pernah berpengalaman dalam berinvestasi akan berbeda. Selain itu, 
peneliti juga mengajukan kriteria mahasiswa yang sudah pernah mengambil 
mata kuliah Manajemen Keuangan karena dalam mata kuliah tersebut 
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mahasiswa telah mendapat materi mengenai investasi, pasar modal, dan lain-
lain. 
 
3.2. Jenis dan Sumber Data  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer 
diperoleh peneliti secara langsung tanpa perantara kepada responden. Data 
primer dalam penelitian ini berisi data demografis atau identitas responden 
dan tanggapan responden yang berupa skala Likert 1-5. 
Sumber data penelitian ini berasal dari survey pada mahasiswa aktif S1 
Program Studi Akuntansi dan Manajemen Universitas yang berlokasi di 
Semarang, yaitu Universitas Katolik Soegijapranata, Universitas Diponegoro, 
Universitas Negeri Semarang, Universitas Islam Sultan Agung, Universitas 
Semarang, Universitas Muhammadiyah Semarang, Universitas Wahid 
Hasyim, Universitas Stikubank, dan Universitas Dian Nuswantoro. 
 
3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Menurut Sugiyono (2008) dalam (Silfiana, 2015), variabel penelitian 
merupakan sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga dapat 





3.3.1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan investasi 
merupakan persepsi responden dalam mempertimbangkan return, risk, 
dan time factor untuk mengambil keputusan investasi. Variabel 
pengambilan keputusan investasi dalam penelitian ini akan diukur 
dengan skala Likert 1-5 yang nantinya akan memilih diantara Sangat 
Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju. Semakin 
tinggi skor yang didapat dalam variabel ini, maka responden semakin 
mengutamakan return, risk, dan time factor untuk mengambil 
keputusan investasi. 
 
3.3.2. Variabel Independen 
Variabel independen (X) yang digunakan didalam penelitian ini 
adalah literasi keuangan (X1), efikasi keuangan (X2), faktor demografi 
(X3), dan locus of control internal (X4). 
a. Literasi Keuangan (X1). Literasi keuangan di dalam penelitian ini 
merupakan pengetahuan responden mengenai pengetahuan umum 
pengelolaan keuangan, simpanan dan pinjaman, asuransi, dan 
investasi. Literasi keuangan diukur dengan menggunakan skala 
Likert 1-5. Dimana skor angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju, 
skor 2 menunjukkan tidak setuju, skor 3 menunjukkan netral, skor 
4 menunjukkan setuju, dan skor 5 menunjukkan sangat setuju. 
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Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi pengetahuan responden 
mengenai pengetahuan umum pengelolaan keuangan, simpanan 
dan pinjaman, asuransi, dan investasi. 
b. Efikasi Keuangan (X2). Dalam penelitian ini, efikasi keuangan 
merupakan keyakinan responden mengenai magnitude, strength, 
dan generality dalam membuat keputusan investasi. Efikasi 
keuangan diukur dengan menggunakan skala Likert 1-5. Dimana 
skor angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 
menunjukkan tidak setuju, skor 3 menunjukkan netral, skor 4 
menunjukkan setuju, dan skor 5 menunjukkan sangat setuju. 
Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi keyakinan diri 
responden mengenai magnitude, strength, dan generality dalam 
membuat keputusan investasi. 
c. Faktor Demografi (X3). Dalam penelitian ini, faktor demografi 
merupakan data demografis responden yang meliputi jenis kelamin 
dan pendapatan per bulan. Jenis kelamin berarti jenis kelamin 
masing-masing responden yang dibedakan menjadi dua yaitu laki-
laki dan perempuan. Peneliti memberikan angka 1 untuk laki-laki 
dan angka 2 untuk perempuan. Pendapatan per bulan adalah 
banyaknya uang yang diterima oleh responden yang berasal dari 
orang tua maupun dari pekerjaan yang dilakukan di setiap 
bulannya. Dalam penelitian ini, pendapatan per bulan dibagi 
menjadi empat, yaitu angka 1 untuk kurang dari Rp 1.000.000, 
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angka 2 untuk diantara Rp 1.000.000 hingga Rp 1.500.000, angka 
3 untuk diantara Rp 1.500.001 hingga Rp 2.500.000, dan angka 4 
untuk lebih dari Rp 2.500.000 per bulannya. 
d. Locus of Control (X4). Dalam penelitian ini, locus of control 
merupakan kepercayaan individu pada kemampuannya sendiri. 
Locus of control diukur dengan menggunakan skala Likert 1-5. 
Dimana skor angka 1 menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 
menunjukkan tidak setuju, skor 3 menunjukkan netral, skor 4 
menunjukkan setuju, dan skor 5 menunjukkan sangat setuju. 
Semakin tinggi skor, maka locus of control internalnya semakin 
tinggi. Sedangkan jika skor semakin rendah, maka locus of control 
eksternalnya semakin tinggi. Namun, untuk pernyataan nomor 2 di 
recoding. 
 
3.3.3. Variabel Kontrol 
Menurut Sugiyono (2009) dalam (Widianingsih, 2018), variabel 
kontrol merupakan variabel yang dibuat konstan atau dikendalikan 
sehingga variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen 
tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam penelitian 
ini menggunakan variabel kontrol yaitu jurusan perkuliahan. Jurusan 
yang digunakan dalam variabel ini yaitu Akuntansi dan Manajemen. 
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Peneliti memberikan angka 1 untuk mahasiswa jurusan Akuntansi dan 
angka 2 untuk mahasiswa jurusan Manajemen. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
melalui survey. Survey dilakukan dengan menyebarkan angket atau kuesioner 
kepada responden. Teknik penyebaran kuesioner dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengirim melalui internet dengan bantuan google form 
kepada responden yang memenuhi kriteria yang diajukan peneliti. 
 
3.5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan software pengolahan data 
komputer aplikasi SPSS. 
3.5.1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan pengujian yang digunakan untuk 
mengukur apakah alat ukur yang digunakan didalam penelitian 
tersebut valid. Menurut Ariadi dkk (2015) dalam (Pertiwi, 2018) 
sebuah pernyataan akan dikatakan valid jika nilai korelasinya lebih 





3.5.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 
apakah alat ukur yang digunakan dalam penelitian tersebut dapat 
dipercaya atau diandalkan. Pengujian ini menggunakan alat 
Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk menghitung reliabilitas data. 
Data dapat dikatakan reliabel jika nilai α lebih besar dari 0,60. 
 
3.6. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan supaya persamaan regresi yang dihasilkan 
memiliki ketepatan dalam estimasi, tetap konsisten, dan tidak bias. Pengujian 
ini merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi agar interpretasi 
output dapat dikatakan akurat. 
3.6.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji yang digunakan untuk 
mengukur data penelitian yang dilakukan apakah berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk menghitung uji normalitas pada penelitian ini, dapat 
menggunakan tes One Sample Kolmogorov-Smirnov. Dimana dapat 
diambil kesimpulan dengan membandingkan signifikansi hasil 
pengujian dengan tingkat signifikansi 0,1. Jika nilai Kolgomorov-
Smirnov lebih besar dari 0,1, maka variabel penelitian berdistribusi 
normal. Uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis H0 yaitu data 
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terdistribusi dengan normal dan Ha yaitu data tidak terdistribusi dengan 
normal. 
3.6.2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu uji untuk 
mengetahui apakah di dalam model regresi linier terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan 
lainnya. Dalam penelitian ini, digunakan metode Rank Spearman. Data 
dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,1. Model regresi yang baik jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.6.3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan salah satu uji yang digunakan 
untuk mengukur adanya korelasi diantara variabel-variabel independen 
atau bebas. Model regresi yang baik jika tidak terjadi multikolinearitas. 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien relasi sederhana 
antara variabel bebas, menghitung nilai VIF, dan menghitung nilai 
TOL. Data dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika angka 
Tolerance lebih besar daripada 0,1 dan nilai VIF dibawah angka 10. 
 
3.7. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Analisis 
regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
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atau bebas terhadap variabel dependen atau terikat. Dalam penelitian ini, 
pengujian dilakukan untuk menguji pengaruh literasi keuangan, efikasi 
keuangan, faktor demografi, dan locus of control terhadap pengambilan 
keputusan investasi. Berikut merupakan persamaan regresi linear: 
KI = α + β1LK + β2EK + β3JK + β4PENDAPATAN + β5LOC + e 
Keterangan: 
KI : Pengambilan Keputusan Investasi Mahasiswa (Y) 
LK : Literasi Keuangan (X1) 
EK : Efikasi Keuangan (X2) 
JK : Faktor Demografi Jenis Kelamin (X3A) 
PENDAPATAN : Faktor Demografi Pendapatan per Bulan (X3B) 
LOC : Locus of Control (X4) 
α : constanta 
β : Koefisien Regresi 
e : error 
3.7.1. Uji t 
Uji t merupakan pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen atau bebas, yaitu literasi keuangan, efikasi keuangan, faktor 
demografi, dan locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen atau terikat yaitu pengambilan keputusan investasi. 
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Hiposesis akan diterima apabila t hitung lebih besar dari t tabel. Jika 
hipotesis diterima, maka variabel-variabel literasi keuangan, efikasi 
keuangan, faktor demografi, dan locus of control berpengaruh 
signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi.  
3.7.2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) yaitu digunakan untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Tujuan dari pengujian ini untuk mengukur proporsi variasi 
dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Nilai R2 
berkisar antara 0 hingga 1. Jika hasilnya 0, maka tidak ada hubungan 
antar variabel bebas dengan variabel terikat. Jika mendekati 1, maka 
variabel bebasnya mampu memberi semua informasi yang diperlukan 
untuk memprediksi variabel dependen. 
 
3.8. Pengujian Variabel Kontrol 
Pengujian variabel kontrol ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel kontrol dalam hubungan antara variabel Y dengan variabel X. untuk 
menguji variabel dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
 
3.9. Kriteria Penerimaan Hipotesis 
Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengambilan Keputusan 
Investasi Mahasiswa (Y) 
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H0  = Literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi mahasiswa. 
Ha = Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi mahasiswa. 
Kriteria penerimaan hipotesis: 
Jika nilai t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 
Jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak 
Pengaruh Efikasi Keuangan (X2) terhadap Pengambilan Keputusan 
Investasi Mahasiswa (Y) 
H0  = Efikasi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi mahasiswa. 
Ha  = Efikasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi mahasiswa. 
Kriteria penerimaan hipotesis: 
Jika nilai t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 
Jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak 
Pengaruh Faktor Demografi (X3) terhadap Pengambilan Keputusan 
Investasi Mahasiswa (Y) 
H0  = Jenis kelamin berpengaruh tidak signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi mahasiswa. 
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Ha  = Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi mahasiswa. 
H0  = Pendapatan per bulan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi mahasiswa. 
Ha  = Pendapatan per bulan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi mahasiswa. 
Kriteria penerimaan hipotesis: 
Jika nilai t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 
Jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak 
Pengaruh Locus of Control Internal (X4) terhadap Pengambilan 
Keputusan Investasi Mahasiswa (Y) 
H0  = Locus of control internal berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi mahasiswa. 
Ha  = Locus of control internal berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi mahasiswa. 
Kriteria penerimaan hipotesis: 
Jika nilai t-hitung < t-tabel maka H0 diterima 
Jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak 
 
  
